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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 
 

 

A. Pendekatan Kontekstual 

1. PengertiannPendekatan Kontekstual 

Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia, 

pendekatan adalah  sebuah proses tingkah laku, cara 

mendekati atau usaha dalam rangka aktivitas penelitian 

untuk mengadakan hubungan dengan orang yang diteliti 

metode-metode untuk tercapainya masalah penelitian
1
 

Dalam bahasa Inggris, pendekatan diistilahkan dengan 

“approach”, dalam bahasa Arab disebut dengan 

“madkhal”. 

Menurut Gladene Robertsonndan Hellmut Lang 

pendekatan pembelajaran diartikan menjadi dua arti, yaitu 

pendekatan pembelajaran sebagai gambaran tetap dan 

pendekatan pembelajaran sebagai kajian umum yang 

semakin berkembang. Pendekatan pembelajaran sebagai 

gambaran tetap dimaknai sebagai rangkaian umum dalam 

praktek profesional pendidik, yaitu serangkaian dokumen 

yang digunakan untuk mendukung pencapaian kurikulum. 

Sedangkan pendekatan pembelajaran sebagai kajian yang 

terus berkembang dimaknai selain sebagai studi 

komperhensif tentang prkatik pembelajaran maupun 

petunjuk pelaksanaannya.
2
 

Jadi pendekatan yaitu aktivitas usaha 

penelitianmuntuk mengadakanmhubungan dengannorang 

yang diteliti, metode-metode untukmmemudahkan 

tercapainya pengertianntentang masalahhpenelitian. 

Selain itu pendekatan mempunyai arti secara 

umummdalam melihatmdan bersikappterhadap suatu 

masalah ke arah pemecahan. Dapatkpula 

dikatakanmbahwa pendekatanmadalah pandangan yang 

                                                             
1 DepartemenmPendidikanmdan Kebudayaan, KamusmBesar Bahasa 

Indonesia, (Jakarta: BalaimPustaka, 1995), 652-653. 
2 Abd Majid, Strategi Pembelajaran, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2013), 19. 
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digunakan orang dalam menghadapi dan memecahkan 

masalah. 

Pendekatan kontekstual (contextualmteaching 

andmlearning) adalah sebuah konsepmbelajar yang 

membantukguru mengaitkanmantara materiyyang di 

ajarkan dengan situasi dunia nyata dan mendorong peserta 

didik menghubungkan antara pengetahuan yang dimiliki 

dengan penerapannya dalam kehidupan mereka sebagai 

anggota keluarga dan masyarakat.
3
 Di dalam pendekatan 

kontekstual guru sebagai fasilitator utuk membantu siswa-

siwa mencapai tujuanmpembelajaran. Pada 

kegiatannbelajar, guru lebihhbanyak memberikan 

kemudahan dan informasimyang dibutuhkanmpeserta 

didik dalam prosesmbelajar. 

 

2. Karakteristik Pendekatan Kontekstual 

Kegiatan belajar mengajar yang dilakukan dengan 

konstektual, menurut Priyanti, mempunyai karakteristik 

sebagai berikut: 

a. Kegiatan belajar mengajar dilakukan dalamnkonteks 

yangkautentik, artinya siswa diarahkanmmemiliki 

ketrampilan dalam melesaikan permasalahan dalam 

konteks nyata atau pemebelajaran di upayakan 

dilakukan dilungkungan yang alami (learninglin 

reallliveksetting). 

b. Kegiaatan belajar mengajar memberi kesempatan 

kepada peserta didik untuk mengerjakan tugas –tugas 

yang bermakna (meaningful learning). 

c. Kegiatan belajar mengajar dilaksanakan dengan 

memberikan pengalaman berkesan kepada peserta 

didik melalui proses mengalami (learning by doing). 

d. Kegiatan belajar mengajar dilakukan secara kelompok, 

berdiskusi, saling mengoreksi (learning in a group). 

e. Aspek  penting untuk menciptakan pembelajaran yang 

menyenangkan adalah dengan kebersamaan, kerjasama 

saling memahami dengan yang lain (learning to knowt 

each other deepli). 

                                                             
3Abd Majid, Strategi Pembelajaran, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2013), 228. 
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f. Kegiatan belajar mengajar dilaksanakan secara aktif, 

kreatif, dan mementingkan kerjasama (learning to ask, 

to inquiry, to york, to gether). 

g. Kegiatan belajar mengajar dilaksanakanmdengan 

carasyang menyenangkanm(learningnas an enjoy 

activity).
4
  

 

3. Asas Pembelajaran Kontekstual 

Asas atau komponen pembelajaranmkontekstual 

yang harus di kembangkan oleh pendidik, antara lain 

a. Konstruktivismem(Constructivism) 

Konstruktivisme adalah dasar cara berpikir 

(filosofi)mdalam CTL, artinya manusia membangun 

ilmu pengetahuan yang hasilnya diperluasmmelalui 

konteksmyang dibatasi. Pengetahuan tidak hanya 

fakta, konsepmatau kaidahmyang diambil 

danmdiingat. Olehkarena itu tugaslguru adalah 

memberi fasilitasi tersebut dengan menjadikan 

pengetahuan lebih bermakna dan relevan bagi siswa, 

dan memberi kesempatan siswa lebih menerapkan 

idenya tersendiri, serta mendorong siswa agar 

menerapkan strateginya sendiri dalam belajar. 

b. Menemukan (Inquiry) 

Menemukan, adalah kegiatanbinti dari CTL, 

melaluimupaya menemukanmakan 

memberikanmpenegasan bahwaapengetahuan dan 

ketrampilan serta kemampuan-kemampuan lain yang 

diperlukan bukan merupakan hasil dari 

mengingatsseperangkat fakta-fakta, 

tetapismerupakan hasil menemukandsendiri. Guru 

harussselalu merancang kegiatansyang merujuk 

padaskegiatandmenemukan, apapun materi yang 

diajarkan. Semuasmata pelajaranddapat 

menggunakandpendekatan inquiry. 

c. Bertanya (Questioning)  

Unsur lain yang menjadikkarakteristik utama 

CTL adalah kemampuankdan kebiasaan 

                                                             
4 Hosnan, Pendekatan Saintifik dan Kontekstual dalam Pembelajaran Abad 

21, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2014), 278. 
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untukmbertanya. Pengetahuan yang dimiliki 

seseorangkselalu bermulakdari bertanya. Oleh 

karenamitu, bertanya merupakankstrategi utama 

dalam CTL. Penerapanmunsur bertanyamdalam CTL 

harus difasilitasi oleh guru, kebiasaanmsiswa untuk 

bertanyamatau kemampuan gurukdalam 

menggunakan pertanyaan yang baik akan mendorong 

pada peningkatanmkualitas dan produktivitas 

pembelajaran. Sepertidpada tahapangsebelumnya, 

berkembangnyaskemampuan daan keinginanguntuk 

bertanya, sangat dipengaruhidoleh 

suasanaapembelajaran danddikembanggkan oleh 

guru. Dalamdimplimentasi CTL, pertanyaandyang 

diajukandoleh guru atauksiswa harusdijadikan alat 

ataumpendekatan untuk menggaliminformasi atau 

sumbermbelajar yang adakkaitannya dengan 

kehidupan nyatta. Dengan katamlain, tugas 

bagimguru adalah membimbingmsiswa melalui 

pertanyaan yangkdiajukan untuk mencari dan 

menemukanmkaitan antara konsepmyang dipelajari 

dalam kaitan denganbkehidupan nyata. 

 

d. Masyarakat Belajar (Learning Community) 

 Masyarakat belajar adalah membiasakan siswa 

untuk sering melakukan kerja sama dan memanfaatkan 

sumber belajar dari teman-teman. Seperti pendapat 

mengenai leaarrning community, bahwa hasil belajar 

diperoleh dari kerja sama dengan orang lain melalui 

sebuah pengalaman (sharing).  

e. Pemodelan (Modeling) 

Maksud dari asas modaling  adalahmproses 

pembelajaran dengan memperagakandsesuatu sebagai 

contoh yanggdapat ditiruuoleh semua siswa. 

Contohnya guru kesenian memberikan contoh 

bagaimanancara memainkan alat musik. 

Proseskmodeling tidak terbataskdari guru saja, 

akanmtetapi dapat jugamguru memanfaatkan siswa 

yang dianggap memilikimkemampuan. 
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f. Refleksi (Reflektion) 

Refleksiaadalah cara berpikirttentang apa 

yangssedang terjadi atau baru akanddipelajari. 

Dengankkata lainnrefleksi adalah cara 

berpikirrkembali kebelakang tentangaapa yang 

telahddilakukan di masaalalu, siswa menerapkan apa 

yang baru dipelajarinya sebagai rancangan  

pengetahuan sebelunnya.  

g. PenilaianSSebenarnya (Authentic Asesment) 

TahapAakhir proses pembelajaran 

kontekstual atau sebenarnyaaadalah melakukan-

penilaian. Penilaian_sebagai bagian integral-dari 

pembelajaranmmemiliki fungsi menentukan dalam 

memdapatkan informasi yang berkualitasddan hasil 

pembelajaran melalui penerapan CTL. Penilaianyyang 

sebenarnya (Authentic Asesment) adalah 

kegiatanppenilaian siswa yang menekankan pada apa 

yang seharusnya dinilai, baikpproses, maupun 

hasilddengan bergabai instrumennpenilaian.
5
 

 

4. Penerapan Pendekatan Kontekstual di Kelas 
Pembelajarannkontekstual dapattditerapkan dalam 

kurikulum apa saja, bidang studinapa saja, dan 

kelassyang bagaimanapunkkeadaannya. Adapun 

langkah-langkah pendekatan kontekstualddalam kelas 

adalah sebagaibberikut: 

a. Kembangkannpemikiran bahwaaanak akanbbelajar 

lebih bermakna denganccara bekerjaasendiri, 

menemukannsendiri, dan mengontruksi 

sendirippengetahuanddan ketrampilan barunya. 

b. Laksanakanssejauh mungkin kegiatan inquiry 

untukssemuattopik. 

c. Kembangkanssifatningin tahuusiswa dengan 

bertanya  

d. Ciptakan “masyarakattbelajar” (belajarrdalam 

kelompok) 

e. Hadirkann“model” sebagaiccontohcpembelajaran. 

                                                             
5 Rusman, Model-Model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme 

Guru, (Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 2013), 193-197.  
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f. Lakukannrefleksi diakhirppertemuan. 

g. Lakukanppenilaian dengan sebenarmya dengan 

berbagai cara.
6
 

 

5. Kelebihan dan Kekurangan Pendekatan 

Kontekstual 

Dalam suatuppendekatan pembelajaranntentunya 

mempunyai suatu kelebihanndan kekurangan. 

Adapunkkelebihan danKkekurangan adalah sebagai 

berikut : 

a. Kelebihannpembelajaran kontekstual 

1) Pembelajarankkontekstual menekankanPpada 

proses keterlibatan pesertaddidik dalam 

menemukannmateri yang telahgdipelajari dan 

menghubungkankkedalam kehidupannsehari-

hari. 

2) Pembelajaranndalam kelasNdapat berlangsung 

secara saintific 

3) Dalam pembelajaranNkontekstual pesertaddidik 

belajar dengan kegiatannberkelompok 

danNberdiskusi 

4) Pembelajaran kontekstual kemampuan 

didasarkan atas pengalamanssehari-hari. 

5) Dalam pembelajaran kontekstual tindakan atau 

perilaku didasari kemampuan diri sendiri. 

6) Dalammpembelajaran kontekstualmpengetahuan 

yang dimiliki setiapnindividu, 

dikembangkanssesuai dengan pengalaman. 

b. Kekurangan pembelajaran kontekstual 

1) Dalamppemilihan informasiaatau materi 

dikelassdidasarkan pada apa yang dibutuhkan 

perserta didik, dalam kelassitu tingkat 

kemampuanspeserta didiknyabberbeda beda 

jadi guruukesulitan menentukanmmateri 

pelajarannkarena tingkat keberhasilan peserta 

didik tidak sama. 

                                                             
6 Hosnan, Pendekatan Saintifik dan Kontekstual dalam Pembelajaran Abad 

21, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2014), 269-270.  
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2) Dalammproses pembelajaranndengan 

pendekatan CTL akan nampakjjelas 

antaraapeserta didik yangmmemiliki 

kemampuan cerdassdan peserta didik yang 

memilikikkemampuan rendah. 

3) Bagi peserta didik yang tertinggal dalam 

proses pembelajaran dalam CTL ini akan terus 

tertinggal dan sulituuntuk mengejar 

ketertinggalan, karena dalam pembelajaran ini 

kesuksesan peserta didik tergantung pada 

keaktifan dan usaha sendiri jadi peserta didik 

yang dengan baik mengikuti pembelajaran 

dengan pendekatan ini tidak akan menunggu 

teman yang tertinggal dan mengalami 

kesulitan. 

4) Tidak setiap peserta didik dapat dengan mudah 

menyesuaikan diri dan mengembangkan 

kemampuan yang dimiliki dengan penggunaan 

pendekatan CTL ini. 

5) Kemampuan setiap peserta didik berbeda-

beda, dan peserta didik yang memiliki 

kemampuan intelektual yang tinggi namun 

sulit untuk mengapresiasikan dalam bentuk 

lisan akan mengalami kesulitan sebab CTL ini 

lebih mengembangkan ketrampilan dan 

kemampuan sopt skill dari pada kemampuan 

intelektual. 

6) Pengetahuan yang didapat oleh peserta didik 

akan berbeda-beda danntidakmmerata. 

7) Peran guru tidak nampak terlalu penting lago 

karena dalam CTL ini peran guru hanya 

sebagai pengarah dan pembimbing, karena 

lebih menuntup peserta didik lebih aktif dan 

berusaha sendiri mencari informasi, 

mengamati fakta, dan menemukan 

pengetahuan-pengetahuan baru di lapangan.
7
 

 

                                                             
7 Wina Sanjaya, Pembelajaran dalam Implimentasi (Jakarta:kencana, 2008), 

3.   
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B. Pembentukan Akhlak 

1. Pengertian Akhlak 

Pendidikan karakter dinamakan 

pendidikannakhlak. Kata akhlak berasalddari 

bahasaaarab, yakni jama’ dari “khuluqon” yanggberarti 

budimpekerti, perangai, tingkahhlaku atau tabiat, tata 

krama, sopan santun, adab, dan tindakan. Kata 

akhlakkjuga berasal darikkata khalaqa atau 

khalqunnartinya kejadian, serta erathhubunganya 

dengan “khaliq” yang artinyammenciptakan, 

tindakannatau perbuatan, sebagaimana terdapatppada 

kata al-khaliq yang artinya penciptaadan makhluqyyang 

artinyaadiciptakan.
8
 Baikkkata akhlak atau 

khuluqqkedua-duanya di jumpai pemakaiannya dalam 

Al-Qur’an maupun al-Hadis, sebagai berikut 

  ٤ ٖ  وَإنَِّكَ لَعَلَىٰ خُلُقٍ عَظِيم
Artinya: “Dan sesungguhnya kamu benar-benar berbudi 

pekerti yang    agung.” (QS Al-Qalam: 4). 

 
 

اَ بعُِثتُ لِِتََُِّمَ مَكَارمَِ الَِخلَاق                                    إِنََّّ
  

Artinya: “Bahwasannya aku diutus (Allah) untuk 

menyemournakan budi pekerti” 

(HRrAhmad). 

 

  Ayat tersebut menggunakankkata khuluqquntuk 

arti kata budi pekerti’ sedangkanhhadis menggunakan 

kataaakhlak yang juga digunakannuntuk arti 

budippekerti. Denganndemikian, kataaakhlak dan 

khuluq secaraakebiasaan berati budippekerti, 

adattkebiasaan, perangai, muru’ahhatau segala 

sesuatuyyang sudahhmenjadi tabi’at.
9
 

                                                             
8 HamdanihHamid, Pendidikan Karakter Perspektif Islam, (Bandung: CV. 

Pustakasetia, 2013 ), 43. 
9 AbuddinnNata, Akhlak Tasawuf dan Karakter Mulia, (Jakarta: PT Raja 

Grafindo Persada, 2015), 2.   
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Adapun pengertian akhlakkmenurut terminologis, 

penulis merujuk kepada pendapat beberapa ahli, 

diiantaranya: 

a. Menurut Abu Hamadi al-Ghozali akhlak adalah 

sifat yang tertanam (terpatri) dalam jiwa yang 

darinya menimbulkan perbuatan-perbuatanyyang 

gampang dan mudah tanpa memerlukan pemikiran 

dan pertimbangan (perenungan) terlebih dahulu. 

غَي ُّرَ  لْتََ قْبَلُ  الَْْخْلَاقُ  لَوكَْانَتِ   الْوَصَاياَ لبََطلََتِ  الت َّ
 اللُ  صَلَى اللُ  رَسُوْلُ  قاَلَ  وَلِمَا والْتَأْدِيْ باَُ  وَالْمَوَاعِظَ 

نُ وْا وَسَلَّمَ  عَلَيْهِ   اَخْلاقََكُمْ  حَسِّ
              Artinya: Seandainyaaakhlak itu tidakkdapat 

menerima perubahan, maka batallah 

fungsiwwasiat, nasihatddan pendidikan 

danntidak ada pula fungsinyaahadits nabi 

yang mengatakan “perbaikilah akhlak kamu 

sekalian”.  

 

b. Menurut Ibnu Maskawih akhlakkadalah 

perangaiiitu adalah keadaan gerakkjiwa 

yangmmendorong kearahmmelakukan perbuatan 

dengan tidakkmenghajatkan pikiran. 

c. Menurut AhmaddAmin akhlakkadalah suatu 

ilmuuyang menjelaskan baikkdan buruk, 

menerangkannapa yang seharusnyaadilakukan 

oleh manusiaadalam perbuatannmereka dan 

menunjukkannjalan untuk melakukannapa yang 

harussdiperbuat.
10

 

Daribbeberapa defenisi akhlak diatas 

dapatddisimpulkan bahwa akhlak adalah suatu peraturan 

perbuatan dapatttimbul tanpa memerlukan sebuah 

pemikiran karenaasudah menancap dalammhati atau 

suatuuperbuatan yang sudahhterbiasa 

dilakukanmmelaksanakannya tidakmmemerlukan 

                                                             
10 Heri Gunawan, Pendidikan Karakter Konsep dan Implementasi, 

(Bandung: ALFABETA, 2012), 5. 
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pemikirannyang panjang karenassudah terbiasa dan 

cerminan daripperilaku.  

Istilahhakhlak jugaamengandung pesan  pengertian 

etika dan moral. Etikaaadalah ilmu yang 

menyelamikmana yang baikkdan mana yang 

burukkdengan menilai amal perbuatannmanusia yang 

dapat diketahuiaakal pikiran sedangkanmmoral adalah 

sesuatuuide-ide yang luas diterimaatentang 

perilakummanusia mana perbuatan yanggbaik dan 

yangwwajar. 

 

2. SumberrAjarannAkhlak 

Sumberajaran akhlak ialahhAl-Qur’an dan Al- 

Hadits. Tingkah laku NabimMuhammad 

merupakannsuri tauladan bagi umatmmanusia. Ini 

ditegaskannoleh Allah dalam Al-Qur’annsurah Al-

Ahzab ayat 21 yanggberbunyi: 

                

                  
Artinya:  “Sesungguhnya telah ada pada (diri) 

Rasulullah itu suri teladan yang baik bagimu 

(yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) 

Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan dia 

banyak menyebut Allah.”
11

 

Tentanggakhlak pribadi Rasulullah Saw dijelaskan 

pula oleh ‘Aisyah ra, diriwayatkannoleh Imam Muslim. 

Dari ‘Aisyahhberkata” Sesungguhnyaaakhlak 

Rasulullah ituuadalah Al-Quran. Hadits 

Rasulullahhmelalui perkataanndan tingkahhlaku beliau, 

merupakan sumberrakhlak yang keduaasetelah Al-

Qura’annsegala ucapanndan perilakubbeliau senantiasa 

mendapat bimbinganndari Allah SWT.
12

  

                                                             
11 Alquran Surat  Al-Ahzab  Ayat 21, Alquran dan Terjemahanya (Jakarta: 

Departemen Agama RI, Yayasan Penerjemah dan Penerbit Al-Quran, 2007), 50. 
12 Yatimin Abdullah, Studi Akhlak dalam Perspektif Al-Qur’an, (jakarta: 

Amzah, 2007),  4.  
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3. Faktor-faktorryang Mempengaruhi Pembentukan 

Akhlak 

Terdapat dua faktoryyang menentukan 

terbentuknya akhlak manusia yaituffaktor internndan 

faktoreekstern 

a. Faktorrintern 

Terdapatn banyak hal yanggmempengaruhi 

faktorrinternal ini diantaranyaa adalah: 

1) Instinggatau Naluri  

Insting adalah sifatyyang dapat 

menumbuhkan perilsku yangppada tujuan dengan 

memikirkan lebihddahulu kearah tujuan itu 

danttidak didahului latihanpperbuatan itu.  

2) Adat atau Kebiasaan (habit) 

Kebiasaan merupakan perbuatanyyang 

diulang-ulang. Maka hendaknya manusia secara 

tidak langsung mengulang-ngulang perbuatan baik 

sehingga menjadi kebiasaan dan terbentuknya 

akhlak yang baik padanya. 

3) Kehendakkatau kemauan (Iradah) 

Kekuatan yangbberlindung di balikktingkah 

lakuuadalah kemauannkeras. Kemauan adalah 

sesuatu untuk melangsungkn segala ide. 

4) SuaraaBatin atau SuaraaHati 

Suaraabatin berfungsiamemperingatkan 

bahayanyaperbuatan buruk danaberusaha untuk 

mencegahnya, disampinggdorongan untuk 

melakukan pperbuatan baik. Suarahhati dapat terus 

dididik dan dituntunnakan menaiki jenjang 

kekuatan rohanii 

5) Keturunan  

Keturunan adalah  faktor yang 

mempengaruhi perbuatan manusia. Dalam 

kehidupannkita dapat melihat anak-anak yang 

berperilakuuhampir sama dengan oranggtuanya 

bahkannnenek moyangnya, sekalipunnsudah jauh. 

Hal ini dapat dipahami dari ayat berikut ini: 
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Artinya: “Dan Allah mengeluarkan kamu dari 

perut ibumu dalam keadaan tidak 

mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi 

kamu pendengaran, penglihatan dan hati, 

agar kamu bersyukur.” (QS. An-Nahl:78) 

 

Dari ayatttersebut memberikannpetunjuk 

bahwaamanusa memiliki potensiuuntuk 

dididikyyait penglihatan, pendengaran, dan 

hatissanubari. Potensi tersebuttharus 

disyukurisdengan cara mengisinyadengan ajaran 

danppendidikan. 

 

b. Faktor ekstern 

Faktorrekstern (yang bersifatsdari luar) 

diantaranyaaadalah sebagai berikut: 

1) Pendidikan 

Pendidikan merupakan usaha dorongan 

untuk meningkatkan kualitassdiri dari 

segalaaaspeknya. Pendidikanmempunyai dampak 

yang sangatbbesar dalam pembentukannakhlak 

manusia tergantung pada pendidikan. 

Pendidikannagama perlu dimanifestasikan melalui 

berbagaiamedia baik pendidikannformal di sekolah, 

pendidikanninformal di lingkungan keluarga dan 

pendidikannnon formal yang ada padaamasyarakat. 

2) Lingkungan 

Lingkungan merupakan suatu tempat 

yanggmengelilingi individu dalammproses 
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adaptasi, sepertittumbuh-tumbuhan, keadaanttanah, 

udara, danppergaulan. 
13

   

 

4. Cara Pembinaan Akhlak 

Dalammpembinaan akhlakddiperlukan usaha 

danppembinaan yanggbaik bagi setiappindividu 

agarpperilaku dan tindakannyaatidak tercecer dari 

norma yanggada.
14

 

Proses usaha pertumbuhanmdan perkembangan 

anakkagar menjadimmanusia yang baik dan beraklak 

terpujikperlu adanya pembinaan. Untuk 

mewujudkannya, maka seluruh aspek-aspek yang 

memerlukanmpembinaan seperti aspekkibadah, 

pembinaannaspek akhlak, dan pembinaanmaspek 

sosial.
15

 

Akhlakkmerupakan proses kelakuan manusia 

yang timbul dari hasil perpaduankantara hatimnurani, 

pikiran, perasaan,mbawaan dan kebiasaan yang 

menyatu, membentukksuatu kesatuan tindak akhlak 

yang dihayati dalam kenyataan hidupkesehariannya. 

Denganndemikian, maka perlu dilakukan pembinaan 

dengan cara :
  

1) Menumbuh dorongan dari hati yang bersumber 

pada iman dan takwa individu tersebut. 

2) Meningkatkannpengetahuan kognitif tentang 

akhlak manusia pada Al Qur’an lewattilmu 

pengetahuanyyang telah dipelajarainya, 

pengalamanndan latihan agar dapattmembedakan 

mana yanggbaik dan mana yang buruk 

perbuatannmanusia. 

3) Meningkatkan mutu pendidikan lewat kebebasan 

memilih yang baik dan melaksanakannya, sehingga 

                                                             
13 Heri Gunawan,mPendidikan KarakterkKonsep dankImplementasi, 

(Bandung: ALFABETA,k2012), 19-22 . 
14 ImammMusbikin, MengatasimKenakalan SiswakRemaja (Riau: 

ZanafakPublishing, 2013), 40-41.   
15 ZakiyahkDaradjat, PendidikankIslam dalam Keluargaodan Sekolah, 54.  
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akan berdampak mempengaruhi pikiranndan 

perasaan manusia tersebut..
16

 

 

C. Mata Pembelajaran Akidah Akhlak 

1. Pengertian Mata Pembelajaran Akidah Akhlak 

Menurutbbahasa, aqidahbberasal daribbahasaaArab 

‘aqoda-ya’qidu-uqdatan-wa’qidatan, artinya 

ikatanaperjanjian. Kata aqidahhdalam bahasaaArabaatau 

dalamabahasa Indonesiaaditulis akidahamenurut 

terminologi berartiaikatan,,sangkutan.nDisebut 

demikian karena akidah mengikat segalaasesuatu yang 

telah disepakatiabersama. Dalammpengertian 

teknissartinya adalah iman atau keyakinan
17

 

Adapun pengertianaAqidahssecaraaterminologi, 

menurut Yanuar Ilyassmengartikan aqidahssebagai 

sesuatu yang membenarkanahati dan dapatamembuat 

hati tenangkarenanya, tentraamakepadanya dan menjadi 

kepercayaan anda bersih dariakebimbangan dan 

keraguan,
18

  

Kataaakhlakkberasal daribbahasa arab, yakni jama’ 

dari “khuluqon” yang berartibbudi pekerti, perangai, 

tingkahhlaku atau tabiat, tata krama, sopan santun, adab, 

dan tindakan. Kata akhlak juga berasal dari kata khalaqa 

atau khalqun artinyaakejadian, serta erat 

hubunganyaadengan “khaliq” yang artinya menciptakan, 

tindakan atau perbuatan, sebagaimana terdapat pada kata 

al-khaliq yanggartinya penciptaadan makhluq yang 

artinyaadiciptakan
19

 

Pembelajaran Aqidah Akhlak lebih menekankan 

kepada pemahaman siswa dan penghayatannsiswa 

tersebutaterhadap apaayang telahhdiyakini (Iman) dalam 

                                                             
16 ZakiyahmDaradjat, PendidikanmIslam dalam Keluarga dan Sekolah, 10-

12. 
17 Rosihan Anwar, Aqidah Akhlak, (Bandung:Pustaka Setia, 2008 ), 11.  
18 Yanuhar Ilyas, Kuliah Aqidah Islam, (Yogyakarta: LPPI, 2005), 1. 
19 Hamdani Hamid, Pendidikan Karakter Perspektif Islam, (Bandung: CV. 

Pustakasetia, 2013 ), 43. 
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bentukssikap hidup siswa dalam kehidupan sehari-hari 

yang tercermin melaluipperkataan dan perbuatan.
20

 

 

2. Ruang Lingkup MatamPelajaran AqidahmAkhlak 

Ruangmlingkup matampelajaran AqidahkAkhlak 

secarakgaris besar berisi materimpokok 

sebagaimberikut:
21

 

a. Hubungankantara manusiaadengan Allah SWT 

mencakup beberapa segimAqidah, yangkmeliputi 

imanmkepada Allah, maliaikat-malaikatNya, kitab-

kitabNya, Rasul-rasulNya, Hari Akhirat, dan Qodla 

dan Qodar. 

b. Hubungan horisontal antara manusia dengan manusia 

meliputi : 

1) Akhlakmdalam pergaulanmhidup manusia sehari-

hari. 

2) Kewajiban membiasakan perbuatan akhlak 

manusia yang baik terhadap diri sendiri dan orang 

lain sebagai makhluk ciptaannya. 

3) Menjauhi akhlak yang buruk terhadapsesama 

manusia 

c. Hubungan manusia denganmlingkungannya, 

yangmmeliputi: 

1) Akhlakmmanusia kepadamalam lingkungannya 

seperti cinta terhadap lingkungan sekitar. 

2) Baikklingkungan dalammarti luas 

maupunmmakhluk hidupselain manusiaayaitu 

binatanggdan tumbuh-tumbuhan yang selalu 

bermanfaat kepada kita semua. 

 

3. Tujuan dan FungsimPembelajaran Aqidah 

Akhlak 

PembelajaranmAqidah Akhlak di madraah 

Tsanawiyah bertujuan agar: 

                                                             
20 Muhaimin, Wacana Pengembangan Pendidikan Islam, (Jakarta: Pustaka 

Pelajar, 2004), 311. 
21 Muhaimin, Wacana Pengembangan Pendidikan Islam, (Jakarta: Pustaka 

Pelajar, 2004), 310. 
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a. Siswa menjadi orang yang berpengetahuan, 

penghayatan dan keyakianan, sehingga tergambar 

pada sikap dan tingkah lakunya sehari-hari dalam 

berinteraksi kepada sesama. 

b. Siswa mengamalkan akhlak yang baik dan menjauhi 

akhlak yang buruk. 

c. Siswa memperoleh ilmu akidah dan akhlak untuk 

melanjutkan pelajaran ke jenjang pendidikan 

menengah. 

Sedangkan fungsi pembelajaran Aqidah Akhlak antara 

lain: 

a. Mendorong siswa menyakini dan mencintai akidah 

Islam. 

b. Mendorong siswa untuk bennar-benar yakin dan 

takwa kepada Allah SWT. 

c. Mendorong siswa untuk memsyukuri nikmat Allah. 

 

D. Hasil Penelitian Terdahulu 

Hasilhpenelitian terdahulukyang sudah dilakukanmoleh 

orang lainkdengan topik yang diambil hampir samamdengan 

yang diteliti olehkpenulis. Penelitian yang relevanmdengan 

penelitian yang dilakukan penulis adalah sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil penelitian skripsi yang berjudul 

“Penerapan Pendekatan Konstektual Dalam Bidang 

Pengembangan Nilai Agama Dan Moral Anak Usia Dini 

Di RA Muslimat NU Salamerta Kecamatan Mandiraja 

Banjarnegara” karya Siti Athiyah (102338087) Institut 

Agama Islam Negri Purwokerto Purwokerto tahun 2016. 

Penelitianini bertujuan untuk mendiskripsikan 

penerapan pendekatan konstektual dalam bidang 

pengembangan nilai agama dan moral anak usia dini di 

Ra Muslimat Nu Salamerta Kecamatan Mandiraja 

Banjar negara dan untuk memberikan kotribusi 

keilmuan serta menyempurnakan penggunaan strategi 

pengembangan nilai agama dan moral anak usia dini. 

Adapun hasil penelitian ini adalah bahwa penerapan 

pendekatan konstektual dalam bidang pengembangan 

nilai agama dan moral anak usia dini di Ra Muslimat Nu 

Salamerta Kecamatan Mandiraja Banjarnegara sudah 

berjala ndengan baik. Salah satu strategikyang 
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diterapkan adalah pendekatan konstektual yang di 

dalamnya terdapat tujuh asas yaitu konstruktifisme, 

inquiry, bertanya, masyarakatkbelajar, pemodelan, 

refleksi, sertaapenilaian sebenarnya. Asaskatau 

komponenmtersebut dilaksanakan denganktujuan 

pembelajaranmlebih menyenangkankdan 

menarikoperhatian pesertakdidik agarktidak 

bosanndalam mengikutimprosespengembangan.
22

 

2. Berdasarkan hasil penelitian skripsi yang berjudul 

”Penerapan Pembelajaran Konstektual Untuk 

Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa Pada Mata 

Pelajaran Membaca Gambar Teknik di SMK PGRI 1 

Yogyakarta” karya Dionysius Dwi Novianto 

(11503247012) Universitas Negri Yogyakarta tahun 

2014. Dalam penelitian ini, peneliti ingin 

mengetahuinbagaimana cara pembelajaranmkonstektual 

dapatmmeningkatkan prestasimbelajar siswa padammata 

pelajaranmmembaca gambar teknik dan mengetahui ada 

tidaknya peningkatan prestasi belajar siswa pada mata 

pelajaran membaca gambar teknik dengan pendekatan 

kostektual. Adapun hasilmpenelitian ini adalah 

adanyampeningkatan prestasi belajarmsiswa padammata 

pelajaran membacamgambar teknik dengan pendekatan 

kostektual
23

 

3. Berdasarkan hasil penelitian skripsi yang berjudul 

“Implementasi Pendekatan Konstektual Dalam 

Pembelajaran Fiqih Pada Kurikulum (KTSP) di MTsN 

Karanggede Kabupaten Boyolali tahun 2014/2015” 

karya Muh. Munawir (12108009) Institut Agama Islam 

Negri Salatiga tahun 2015. Dalam penelitian ini peneliti 

ingin mengetahui pembelajaran fiqih di MTsN 

Karanggede Boyolali dan mengetahui 

                                                             
22 Siti Athiyah, “Penerapan Pendekatan Konstektual Dalam Bidang 

Pengembangan Nilai Agama Dan Moral Anak Usia Dini Di RA Muslimat NU 

Salamerta Kecamatan Mandiraja Banjarnegara”, Skripsi, Institut Agama Islam 

Negri Purwokerto, fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, 2016. 
23 Dionysius Dwi Novianto, “Penerapan Pembelajaran Konstektual Untuk 

Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Membaca Gambar 

Teknik di SMK PGRI 1 Yogyakarta”, Skripsi, Universitas Negri Yogyakarta, 

fakultas teknik, 2014. 
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implementasimpendekatan Konstektual dalam 

pembelajaran fiqihmdi MTsN KaranggedemBoyolali 

tahun 2014/2015. Adapun hasil penelitian ini adalah 

pembelajaran fiqih di MTsN Karanggede Boyolali 

dinilai baik. Guru melakukan pembelajaran fiqih dengan 

tujuan mengarahkan siswa dalam memahami, mengenal, 

menghayati dan mengamalkan hukum islam yang 

mengarahkan siswa taat  dan bertaqwa kepada Allah 

dalam rangka memcapai tujuan tersebut guru 

menggunakan pendekatan kostektual. Sedangkan 

implementasi pendekatan Konstektual dalam 

pembelajaran fiqihmdi MTsN KaranggedemBoyolali 

darimpersiapan, pelaksanaan, evaluasimsudah terkait 

dengan komponen pendekatan konstektual.
24

 

Berdasarkan ketiga penelitian terdahulu persamaan 

penelitian ini adalah sama-sama meneliti tentang penggunaan 

pendekatan konstektual dalam pembelajaran adapun 

perbedaannya untuk skrpsi Siti Athiyah terletak dalam 

bidang pengembangan nilai agama dan moral anak usia dini. 

Skripsi Dionysius Dwi adalah adaya peningkatan prestasi 

belajar dalam mata pelajaran membaca gambar. Sedangkan 

peniti penggunaan pendekatan konstektual pada 

pembelajaran Aqidah Akhlak dalam upaya pembentukan 

akhlak. 

 

E. Kerangka Berpikir 

Pendidikan merupakan suatu kebutuhan paling mendasar 

yangdsangat dibutuhkan olehdmanusia. Dengandpendidikan 

manusia dapatdmendapatkan ilmumoleh manusia. 

Dengandpendidikan manusiadbisa mendapatkan ilmu 

pengetahuan, bisadbersosialisasi dengandorang lain 

sehinggadtercipta suatu kehidupandyang harmonis. Dan 

jugaddapat meningkatkandkualitas kehidupan manusia. 

Belajar merupakan sebuahdproses yang dulakukan 

seseorangmuntuk memperolehmsuatu perbuatan tingkahklaku 

                                                             
24 Muh. Munawir, “Implementasi Pendekatan Konstektual Dalam 

Pembelajaran Fiqih Pada Kurikulum (KTSP) di MTsN Karanggede Kabupaten 

Boyolali tahun 2014/2015”, Skripsi, Institut Agama Islam Negri Salatiga, Fakultas 

Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, 2015. 
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yang baru secaramkeseluruhan, sebagaimhasil 

pengalamannyamsendiri dalamminteraksi dnganmlinkungannya 

yang mengarahkanmseseorang kearah lyang lebihmbaik dari 

segimspiritual keagamaan, jasmanimdan rohani. 

Pendekatanmkontekstual (contextual teaching and learning) 

merupakan konsepmbelajar yangmmembantu guru 

mengaitkanmantara materimyang di ajarkan denganmsituasi 

dunia nyatamsiswa dan mendorongmsiswa membuat 

hubunganmantara pengetahuanmyang dimilikinya 

denganmpenerapannya dalam kehidupanmmereka sebagai 

anggotakkeluarga dan masyarakat. 

Dalam belajar, dibutuhkanmsebuah pendekatan yang 

dapatmmembuat suasana pembelajaranmmenjadi menarik dan 

menyenagkan,mtidak membosankan dan dapatmmembangun 

keaktifan siswamdidalamnya. Penggunaanmmetode yang 

relevanmdengan pelajaran akanmsangat membantu para 

siswamuntuk dapat memahamimmateri pelajaran serta 

siswamdapat mengaplikasikannyamdalam kehidupan sehari-

harimyang merupakan cerminan dari suatumakhlak siswa. 

Akhlak adalahmperangai yang melekatmpada diri 

seseorang yang dapat memunculkanmperbuatan baik tanpa 

mempertimbangkanmpikirang terlebih dahulu. Perangaimsendiri 

mengandung pengertianmsebagai suatu sifat dan watak 

yangmmerupakan bawaanmseseorang. 

Akhlak siswa yangmdimaksud merupakanmsuatu tingkah 

yang dilakukan setelah mengalamimproses pengajaran 

dimsekolah. Dalammpembelajaran Aqidah Akhlak, siswamtidak 

hanya mengetahuimmateri pelajaran sajamtetapi siswa 

jugamharus memahami danmmengidentifikasi sendiri 

sertamdapat mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari. 

Salah satu pendekatan pembelajaranmyang sejalan dengan itu 

adalahmpendekatan pembelajaran kontektual.  
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Bertitik tolak dengan uraian diatas, maka kerangka berpikir 

yang diketengahkan adalah 

:  

Gambar  

Kerangka Berpikir 

 

 


